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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Hurul Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Tidak
\ . . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
o Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
0 Ra r er
D Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye




- Sad s es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
- Ta ¢ bawah)
5 Za , zet (dengan titik di
bawah)
. < ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g ge
] Fa f ef
a Qaf q Ki
&l Kaf Kk ka
J Lam I el
N Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
2 Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
s Fathah dan ya ai adanu
e} Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- GSkaifa
- Js= haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai
berikut:

Huruf Nama Huruf N
Arab Latin
“ Fathah dan alif atau . a dan garis di
TR ya p
- i dan garis di
S Kasrah dan ya T
atas
s Dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh:
- J&qala
- Jsk yaqiilu

Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.  Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- JELYIL53; raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i;z4ds.d)al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
- aaslhtalhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Js nazzala

- JJ\ al-birr

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu ,J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:
1.  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2.  Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Jedar-rajulu
- (U\ al-qalamu

- s3]\ asy-syamsu
- Nallal-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- 3k ta’khuzu
- {2 syai’un
- ¢lan-nau’u
- &linna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- Gelé5e Al &) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Blasislalss & 2y Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- gl & asasdi Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- =3l o~ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- %25 3y & Allaahu gafiirun rahim

e }f}ﬂ@,\j Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an.
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ABSTRAK

Zakia, Hilma.2025. “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Melalui Metode Problem Solving dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Budi Pekerti di
SMA Negeri 4 Pekalongan™. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dewi Anggraeni, M.A.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Problem Solving, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti

Keberagaman dapat menimbulkan permasalahan terkait budaya,
ras, suku, dan agama jika tidak disikapi dengan bijak. Oleh karena itu,
penting untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada
generasi muda melalui lembaga pendidikan. Salah satu cara yang dapat
diterapkan adalah melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dan Budi Pekerti (PAIBD) dengan menggunakan metode
problem solving. Metode ini diharapkan dapat membangun sikap
toleransi dalam menghadapi keberagaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan metode problem solving pada materi
toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti serta menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan studi kasus. Teknik
pengumpulan dari dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik analisis data
dilakukan dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Dalam proses
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa
kegiatan diskusi peserta didik dalam memecahkan masalah terdapat
nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran, nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan
antara lain rtawassuth, i’tidal, tasamuh, syura, qudwah, ishlah,
muwathanah, la’unf, dan i’tiraf. hasil evaluasi yang dilakukan
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menunjukkan bahwa peserta didik memahami materi yang diajarkan
olen guru menggunakan metode problem solving. (2) faktor
pendukungnya adalah media pembelajaran,buku ajar, sarana dan
prasarana, guru yang profesional, ekstrakurikuler, iklim akademik dan
kebersamaan yang kondusif; faktor penghambatnya yaitu dukungan
orang tua, lingkungan masyarakat, waktu yang terbatas dan motivasi
belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keberagaman budaya menjadi topik penting dalam
pendidikan multikultural, yang mengajarkan pentingnya saling
menghargai dan memahami perbedaan (Firtikasari & Andiana,
2024: 17). Keberagaman ini menjadi aset bangsa yang sangat
berharga. Namun kerap kali kekeliruan menyikapi keberagaman
juga menjadi salah satu penyebab dari permasalahan yang
melibatkan suku, agama, etnis dan budaya (Widhiyana, 2022:
39). Munculnya konflik tersebut akan berdampak pada kerukunan
bangsa (Surini & Kurniasih, 2023: 111). Salah satu penyebab dari
terjadinya suatu konflik adalah permasalahan terkait dengan
agama, seperti intoleransi dan kekerasan yang mengatasnamakan
agama (Putri & Nurmal, 2022: 191). Oleh karena itu masyarakat
Indonesia perlu mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengutamakan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi
muda (Sakiratuka et al., 2023: 2).

Berdasarkan data pada tahun 2023, ada beberapa kejadian
pelanggaran terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan
(KBB) di Indonesia. Menurut penelitian dari SETARA Institut,
tercatat terdapat 217 peristiwa, 329 merupakan tindakan
pelanggaran tindakan kebebasan beragama dan berkeyakinan
yang pertama yaitu adanya kasus gangguan tempat ibadah,
tindakan yang dilakukan seperti tindakan diskriminasi,
penghentian pembangunan tempat ibadah, pembatasan pendirian
tempat ibadah, pelarangan ibadah, penutupan tempat ibadah,
penolakan pendirian tempat ibadah, gangguan tempat ibadah,
pelarangan pendirian tempat ibadah, pembubaran kegiatan ibadah
dan penyegelan tempat ibadah. Yang kedua yaitu penodaan
agama. Dan ketiga yaitu intoleransi dan diskriminasi yang masih
tinggi, dengan 26 tindakan intoleransi dan 23 tindakan
diskriminasi (Hasan, 2024: 1).
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Dari hasil riset yang sudah dikeluarkan oleh Setara institut
menegaskan bahwa hal tersebut jika dibiarkan dapat mengoyak
keberagamaan yang ada. Salah satu cara untuk menghindari
intoleransi dan kekerasan atas nama agama yakni melalui
lembaga pendidikan. Sekolah berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, salah satunya
melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI). Hal ini bertujuan untuk mempertahankan harmoni
antarbangsa dan keanekaragaman di Indonesia. Upaya ini dapat
dilakukan di sekolah dalam menciptakan output pendidikan yaitu
peserta didik yang mempunyai sikap toleransi, tidak memaksakan
kehendak, dapat menerima adanya orang lain, dan mampu
menghargai pendapat orang lain (Rahmatika, 2022: 47).

Moderasi beragama memiliki sembilan nilai-nilai yaitu

Tawassuth (Tengah-tengah), I’tidal (Tegak Lurus atau Adil),
Tasamuh (Toleransi), Syura (Musyawarah), Ishlah (Perbaikan),
Qudwah (Keteladanan), Muwathanah (Cinta Tanah Air), La unf
(Anti-kekerasan), dan I’tiraf (Ramah Budaya) (Salamudin &
Nuralamin, 2024: 5). Namun, toleransi (Tasamuh) yang menjadi
subjek dari penelitian ini. Dalam Islam toleransi tidak hanya
mengacu pada sesama manusia tetapi juga pada alam semesta,
lingkungan hidup dan binatang. Toleransi antar agama dalam
Islam berhubungan dengan kepercayaan manusia terhadap Allah
SWT (Abror, 2020: 149). Oleh karena itu, toleransi antar agama
yang ada di Indonesia perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kasus-
kasus yang mengatasnamakan agama.

Peneliti telah melakukan observasi di SMA Negeri 4
Pekalongan dengan hasil terdapat keragaman dalam hal ras, suku,
budaya, agama, serta latar belakang aliran kepercayaan. Karena
SMA Negeri 4 Pekalongan mempunyai peserta didik yang berasal
dari luar pulau Jawa yaitu dari Papua atau anak ADEM (Afirmasi
Pendidikan Menengah). ADEM ini memiliki agama, ras, suku
dan budaya yang berbeda dengan peserta didik pada umumnya
yang berasal dari Pekalongan sekitar. Dan pengalaman guru
dalam menerapkan metode problem solving yang sudah pernah
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diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Dengan demikian, agar tidak terjadinya konflik
seperti kekerasan, intoleransi, dan sikap-sikap diskiminatif
lainnya yang dapat menimbulkan perpecahan maka perlu adanya
penerapan nilai-nilai moderasi beragama.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4
Pekalongan. Dengan hasil yaitu bahwa guru tersebut mengatakan
di SMA Negeri 4 Pekalongan sudah menerapkan nilai-nilai
moderasi beragama pada saat pembelajaran maupun di luar
pembelajaran, tapi belum secara maksimal (Hasanuddin, 2024).
Namun, nilai-nilai moderasi beragama dapat diterapkan dalam
pembelajaran melalui metode problem solving, metode tersebut
dapat melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
menemukan solusi dari masalah yang berhubungan dengan
keberagaman dan moderasi beragama (Ikhwan et al., 2023: 7).
Hal ini dapat menumbuhkan toleransi, kerukunan dan perdamaian
dalam kehidupan beragama dengan menumbuhkan nilai-nilai
moderasi beragama (Jasiah et al., 2023: 494).

Untuk menumbuhkan toleransi dalam masyarakat yang
multikultural, penelitian tentang penerapan nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dapat menggunakan metode problem solving. Dalam
pendidikan moderasi beragama itu penting dan telah ditekankan
dalam penelitian sebelumnya. Mengingat bahwa anak-anak saat
ini telah terkena paham radikal yang disebarkan melalui media
sosial, Ikhyak Ulumuddin menjelaskan bahwa nilai-nilai
moderasi beragama penting untuk ditanamkan kepada peserta
didik (Ulumuddin, 2023: 3). Namun belum secara spesifik
menggunakan metode problem solving dalam menerapkan nila-
nilai moderasi beragama. SMA Negeri 4 Pekalongan yang
mempunyai keberagaman budaya dan agama, penelitian ini
memiliki relevansi tinggi baik secara teoritis maupun praktis,
dengan menggunakan metode problem solving dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini dapat
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memperkuat sikap toleransi dan juga membentuk peserta didik

yang moderat.

Metode problem solving digunakan dalam Pendidikan
Agama Islam memudahkan guru untuk mengajarkan kepada
pserta didik tentang nilai-nilai moderasi beragama. Dengan
metode ini, peserta didik didorong untuk menganalisis,
mengemukakan dan memecahkan masalah yang disajikan oleh
guru. Metode ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik sekaligus membantu mereka memahami pentingnya
moderasi beragama (Widiatmika et al., 2019: 7). Dalam
menyelesaikan permasalahan, diskusi dapat digunakan sebagai
sarana untuk peserta didik bertukar pendapat. Selain itu, dapat
menjadikan peserta didik lebih mandiri ketika proses belajar
dengan menggunakan metode problem solving untuk mengasah
kemampuan berpikit kritis mereka (Kurnia & Mukhlis, 2023:
212).

Dengan metode tersebut, peserta didik di SMA Negeri 4
Pekalongan dapat menerapkan nilai-nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengambil judul
“Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Metode
Problem Solving dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dibahas, dapat diidentifikasi

masalah penelitian sebagai berikut:

1.  Nilai-nilai moderasi beragama perlu ditanamkan kepada
peserta didik karena mereka merupakan generasi muda
dalam masyarakat.

2. Untuk mencegah disharmoni perlunya penanaman nilai-
nilai moderasi beragama kepada peserta didik.

3. Keberagaman yang terdapat di sekolah dapat menyebabkan
perpecahan jika tidak ditanamkan nilai-nilai moderasi
beragama.
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4.  Problem solving sebagai salah satu metode yang dapat
digunakan dalam menanamkan nilai-nilai  moderasi
beragama pada pembelajaran PAI.

Pembatasan Masalah
Setelah  mengidentifikasi masalah, perlu dilakukan

pembatasan untuk memfokuskan penelitian pada masalah yang

harus diselesaikan. Dalam hal ini, penelitian ini akan
memfokuskan pada penerapan nilai-nilai moderasi beragama
dengan melalui metode problem solving dalam materi toleransi

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMA Negeri 4 Pekalongan.

Rumusan Masalah
Berdasarlam latar belakang masalah yang telah dijelaskan,

menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode problem solving pada materi
toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode
problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan masalah

yang telah diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:

1.  Mendeskripsikan penerapan metode problem solving pada
materi toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan.

2.  Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat
penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode
problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan.

Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan

kemampuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah:



Manfaat Teoritis

Penulis berharap agar penelitian ini menjadi sebuah

kajian sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan
serta peningkatan wacana pendidikan baru mengenai
penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode
problem solving terutama pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Pembaca, dapat mempelajari tentang metode
problem solving dan bagaimana nilai-nilai moderasi
beragama diterapkan, dan mereka juga dapat
menggunakannya sebagai referensi dan panduan bagi
mereka yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.
Bagi  Guru, untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran ketika menggunakan metode problem
solving terhadap penerapan nilai-nilai moderasi
beragama. Guru dapat menerapkan nilai-nilai
moderasi beragama secara maksimal.

Bagi Peneliti, untuk menambahkan pengetahuan
dengan mengetahui dan mempelajari bagaimana nilai-
nilai moderasi beragama diterapkan melalui metode
problem solving dan menawarkan metode yang sesuai
dan efisien untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

Bagi Peserta Didik, untuk menambahkan pengetahuan
mengenai nilai-nilai moderasi beragama sehingga
dapat mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama
dalam kehidupan sehari-hari.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Peneliti telah melakukan penelitian terkait penerapan nilai-

nilai moderasi beragama melalui metode problem solving dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 4 Pekalongan, hasil penelitian mengungkapkan bahwa
penerapan nilai-nilai moderasi beragama lebih kontekstual dan
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari melalui metode problem
solving, dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode problem solving pada materi toleransi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dilaksanakan dengan tiga tahap kegiatan yaitu
perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi. Dalam proses
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti menemukan
bahwa kegiatan diskusi peserta didik dalam memecahkan
masalah terdapat nilai-nilai moderasi beragama yang
diterapkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran,
nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan antara lain
tawassuth, i’tidal, tasamuh, syura, ishlah, qudwah,
muwathanah, la’unf dan i’tiraf. Serta hasil evaluasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik memahami
materi yang diajarkan oleh guru menggunakan metode
problem solving.

Faktor pendukung penerapan nilai-nilai moderasi beragama
melalui metode problem solving dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri
4 Pekalongan yaitu a) media pembelajaran, b) buku ajar, c)
sarana dan prasarana, d) guru Yyang profesional, e)
ekstrakurikuler, f) iklim akademik, dan g) kebersamaan.
Faktor penghambat penerapan nilai-nilai  moderasi
beragama melalui metode problem solving dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMA Negeri 4 Pekalongan yaitu a) dukungan dari orang
tua, b) lingkungan masyarakat, c) waktu yang terbatas dan
d) motivasi belajar.

5.2. Saran

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal bagi
penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang penerapan nilai-
nilai moderasi beragama melalui metode problem solving dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Penelitian lanjutan ini dapat membahas topik masalah yang lebih
spesifik dan memberikan informasi tambahan tentang penerapan
nilai-nilai moderasi beragama di dalam dan di luar proses
pembelajaran, serta dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti yang lebih efektif dan efisien.

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis
memberikan saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat
bagi para pembaca pada umumnya dan orang lain:

1.  Bagi SMA Negeri 4 Pekalongan
Diharapkan agar menjadi sekolah yang tetap menjaga
kerukunan antar umat beragama di lingkungan sekolah agar
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan damai.
2.  Bagi Guru SMA Negeri 4 Pekalongan
Diharapkan  untuk terarus semangat dalam
mengajarkan agama kepada peserta didik, karena agama
menjadi pedoman hidup peserta didik. Dapat mengenalkan
secara menyeluruh sembilan nilai-nilai moderasi beragama
kepada peserta didik agar dapat menambah pengetahuan
dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Peserta Didik
Diharapkandapat memahami dan mengamalkan nilai-
nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak
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mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat, serta
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan
meningkatkan  kualitas  kehidupan  mereka secara
keseluruhan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi danuntuk peneliti yang tertarik untuk
meneliti nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
dapat melakukan  penelitian  sejenisnya  dengan
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Peneliti
selanjutnya juga disarankan membandingkan metode
problem solving dengan metode lain dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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